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BUKTI KEIMANAN DALAM DO’A NABI MUSA ‘ALAIHI AS-SALAM MENURUT
ABU BAKAR JABIR AL-JAZAIRI DALAM TAFSIR AISARU AT-TAFASIR
(KAJIAN TEMATIK)
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Saat ini, kita melihat banyak orang yang tidak sepenuhnya memahami makna do’a
sehingga merasa ragu untuk berdo’a. Bahkan ada yang beranggapan bahwa do’a tidaklah
penting karena kehidupan atau takdir seseorang sudah ditentukan oleh Allah swt. sejak
lahir. Hal ini menunjukkan bahwa keimanan seseorangpun mengalami pasang surut
dalam kehidupannya. Berbeda halnya dengan nabi Musa a.s yang mendapat berbagai
ujian berat namun senantiasa kembali berdo’a kepada Allah ‘azza wa jalla dengan penuh
keyakinan dan tanpa putus asa.

Jika melihat permasalahan diatas terkait dengan keyakinan seorang hamba dalam
berdo’a, maka penulis melakukan penelitian dengan mengambil contoh dari do’a-do’a
nabi Musa a.s yang termaktub dalam Al-Qur’an Al-Karim untuk mengungkapkan bukti
keimanannya atas terkabulnya do’a dan sebagai pertanda bahwa ketaqwaan seorang
hamba akan didapatkan jika memiliki keyakinan yang kuat.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan tematik, yaitu dengan
mengumpulkan semua ayat yang berkaitan dengan tema yang akan dibahas. Dan
penelitian ini termasuk dalam penelitian kepustakaan (Library Research) dengan metode
deskriptif dan analisis untuk menganalisis pembahasan tentang bukti keimanan nabi
Musa a.s dalam setiap doanya yang termaktub dalam Al-Qur’an.

Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa setiap do’a nabi Musa a.s. yang
termaktub dalam Al-Qur’an merupakan bentuk ekspresi keimanannya kepada Allah swt.
dalam menghadapi cobaan yang diberikan oleh Allah swt. Semua do’a yang dilakukan
nabi Musa a.s tak pernah lepas dari kisah perjalanan hidupnya. Dan dalam do’anya
menunjukkan bahwa ia memiliki keimanan, keikhlasan, dan ketergantungan kepada Allah
swt serta memperlihatkan akan kedudukannya yang rendah sebagai seorang hamba
dihadapan Sang Pencipta. Dengan segala sifat yang dimiliki Allah swt, nabi Musa a.s yakin
bahwa doa’nya akan dikabulkan oleh-Nya, dan hal ini terbukti dengan adanya ayat yang
menunjukkan bahwa Allah menjawab do’a-do’anya. Dari sini dapat disimpulkan bahwa
hubungan spiritual yang kuat antara seorang hamba kepada Penciptanya didasarkan pada
keimanan dan keyakinan yang mendalam.

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan. Oleh
karena itu, peneliti berharap kepada penulis selanjutnya untuk melengkapi kekurangan
tersebut. Peneliti menyarankan kepada para penuntut ilmu, khususnya di bidang ilmu Al-
Qur’an dan Tafsir, untuk mempelajari dan mengkaji ayat-ayat Al-Qur’an secara mendalam
agar dapat memahami isinya serta mampu mengamalkannya dalam kehidupan sehari-
hari.

Kata Kunci : Doa, Iman, Tauhid, dan Musa a.s
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